
	
		
		    
			
			    
			
			
			    
			    
			    
			 
		    

		                     
				 Home
	 Add Document
	 Sign In
	 Register


			
			    
				
				    
					
					
					    
					

				    

				

			    

			

		    

		

	

	
    
	
	        	    
		    		Metode Pelaksanaan Pekerjaan Jalan Beton    	    

	    	    	Home 
	Metode Pelaksanaan Pekerjaan Jalan Beton


	

    




    
	
	    	    
		
		    
			
			    
				PEKERJAAN JALANDeskripsi lengkap...			    

			        			    
    				Author: 
				    					Septian Anggoro				        			    

			    
			

			
			    

			     44 downloads
			     602 Views
			        			     2MB Size
			    			

			
			     Report
			

		    

		    
			
			    
				 DOWNLOAD .PDF
			    

			

			
			    
				
				
				    
				
				
				
				    
				
				
				    
				
			    

			    
				

			    

			

		    

		    

		    

		    
		    

		

            

            
                
                    Recommend Documents

                

		
		    									    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Pelaksanaan Pekerjaan Jalan Beton	    
	
	
	    PEKERJAAN JALANFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Pelaksanaan Pekerjaan Jalan	    
	
	
	    Menjelaskan tentang tahapan tahapan pelaksanaan pekerjaan jalanDeskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Pelaksanaan Pekerjaan Jalan	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Pelaksanaan Pekerjaan Jalan	    
	
	
	    Menjelaskan tentang tahapan tahapan pelaksanaan pekerjaan jalan

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Pelaksanaan Pekerjaan Jalan	    
	
	
	    Metode Pelaksanaan Pekerjaan Jalan

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Pelaksanaan Pekerjaan Jalan	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Contoh Metode Pelaksanaan Pekerjaan Jalan	    
	
	
	    jalan

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		CAP - Metode Pelaksanaan Pekerjaan jalan	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Contoh Metode Pelaksanaan Pekerjaan Jalan	    
	
	
	    contoh sederhana metode jalan

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Pelaksanaan Jalan Cor Beton	    
	
	
	    Metode Pelaksanaan Peningkatan Jalan Desa Bumi Ayu 2015

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Pengawasan Pelaksanaan Jalan Beton	    
	
	
	    med

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Pelaksanaan Jalan Cor Beton	    
	
	
	    Metode Pelaksanaan Peningkatan Jalan Desa Bumi Ayu 2015Deskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Pelaksanaan Pekerjaan Jalan 11	    
	
	
	    Metode Pelaksanaan

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		6 Metode Pelaksanaan Pekerjaan Beton Bertulang	    
	
	
	    Metode Pelaksanaan Pekerjaan Beton BertulangFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		6 Metode Pelaksanaan Pekerjaan Beton Bertulang	    
	
	
	    Metode Pelaksanaan Pekerjaan Beton BertulangDeskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Pelaksanaan Pekerjaan Perkerasan Jalan Raya	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Pelaksanaan Pekerjaan Perkerasan Jalan Raya	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Uraian Metode Pelaksanaan Pekerjaan Jalan Rigid Pavement	    
	
	
	    asdDeskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		METODE PELAKSANAAN PEKERJAAN LAMPU PENERANGAN JALAN UMUM	    
	
	
	    METODE PELAKSANAAN PEKERJAAN  LAMPU PENERANGAN JALAN UMUM

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode pekerjaan jalan	    
	
	
	    Metode pekerjaan

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Pekerjaan Jalan ATB	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode pekerjaan jalan	    
	
	
	    Metode pekerjaan

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Pelaksanaan Pekerjaan Cerucuk	    
	
	
	    Metode Pelaksanaan Pekerjaan Cerucuk

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		METODE PELAKSANAAN PEKERJAAN	    
	
	
	    metode pelaksaan pekerjaan jalan tol

	

    

    

    


					    		

            

        

        
	                	
		

		
		        		    
    			
			    				
			        			

    		    

		    		    
			
			    
								    				    METODE PELAKSANAAN PEKERJAAN JALAN BETON PEMBANGUNAN JALAN IBRAHIM ADJIE 2



 METODE PELAKSANAAN PEKERJAAN LINGKUP PEKERJAAN



Pembangunan Jalan Ibrahim Adjie adalah pekerjaan dengan Produk Akhir Perkerasan Beton. Perkerasan beton semen (rigid pavement) merupakan suatu struktur perkerasan yang umumnya terdiri dari tanah dasar, lapis pondasi bawah dan lapis beton semen dengan atau tanpa tulangan. Perkerasan beton dapat menanggung beban dari pejalan kaki dan kenderaan hingga 8 ton, dan dapat bertahan sampai 5 atau 10 tahun. Perkerasan jalan beton semen atau secara umum disebut perkerasan kaku, terdiri atas plat (slab) beton semen sebagai lapis pondasi dan lapis pondasi bawah (bisa juga tidak ada) di atas tanah dasar. Dalam konstruksi perkerasan kaku, plat beton sering disebut sebagai lapis pondasi karena dimungkinkan masih adanya lapisan aspal beton di atasnya yang berfungsi sebagai lapis permukaan. Perkerasan beton yang kaku dan memiliki modulus elastisitas yang tinggi, akan mendistribusikan beban ke bidang tanah dasar yang cukup luas sehingga bagian terbesar dari kapasitas struktur perkerasan diperoleh dari plat beton sendiri. Hal ini berbeda dengan perkerasan lentur dimana kekuatan perkerasan diperoleh dari tebal lapis pondasi bawah, lapis pondasi dan lapis permukaan.Karena yang paling penting adalah mengetahui kapasitas struktur yang menanggung beban, maka faktor yang paling diperhatikan dalam perencanaan tebal perkerasan beton semen adalah kekuatan beton itu sendiri. Adanya beragam kekuatan dari tanah dasar dan atau pondasi hanya berpengaruh kecil terhadap kapasitas struktural perkerasannya. Lapis pondasi bawah jika digunakan di bawah plat beton karena beberapa pertimbangan, yaitu antara lain untuk menghindari terjadinya pumping, kendali terhadap sistem drainasi, kendali terhadap kembang-susut yang terjadi pada tanah dasar dan untuk menyediakan lantai kerja (working platform) untuk pekerjaan konstruksi. Secara lebih spesifik, fungsi dari lapis pondasi bawah adalah :  Menyediakan lapisan yang seragam, stabil dan permanen.  Menaikkan harga modulus reaksi tanah dasar (modulus of sub-grade reaction = k), menjadi modulus reaksi gabungan (modulus of composite reaction).  Mengurangi kemungkinan terjadinya retak-retak pada plat beton.  Menyediakan lantai kerja bagi alat-alat berat selama masa konstruksi.



 Perbedaan Perkerasan Kaku dengan Perkerasan Lentur.



KETENTUAN & SYARAT-SYARAT



Pembahasan Metode Pelaksanaan pekerjaan ini mengambil beberapa ketentuan antara lain :



 1. Dalam Melaksanakan Kegiatan pekerjaan akan dimulai selambat – lambatnya 7 (tujuh) hari dari tanggal penyerahan lapangan, atau yang di awali dengan melakukan Pre Cost Meeting (PCM). 2. Mobilisasi Pelaksanaan Mobilisasi dilaksanakan dalam waktu ± 60 hari kalender. 3. Lokasi Dalam Melaksanakan Kegiatan pekerjaan yang akan dilaksanakan lokasinya harus sudah diperiksa kondisi tanahnya dan pengukuran di lapangan untuk pembuatan gambar rencana (shop drawing) yang disetujui oleh Direksi lapangan (Pihak Pengguna Jasa). 4. Peralatan Kapasitas Peralatan yang digunakan seperti yang terlihat di dalam analisa teknis yang merupakan bagian dari analisa harga satuan. 5. Bahan / Material Bahan dan material yang digunakan semua telah memenuhi persyaratan teknis yang tertera di dalam spesifikasi teknis berlaku. 6. Proses Pelaksanaan Pekerjaan Mobilisasi, Pekerjaan pasir urug, Pekerjaan beton mutu sedang fc’ = 30 MPa (K-350) dan Anyaman kawat yang dilas (welded wire mesh).  Pekerjaan Umum : Mobilisasi  Pekerjaan Drainase : Pasir Urug  Pekerjaan Struktur : Beton mutu sedang fc’ = 30 MPa (K-350), Anyaman kawat yang dilas (welded wire mesh).



I. PEKERJAAN MOBILISASI Mobilisasi Ada Beberapa hal yang perlu diuraikan untuk menyusun Program yaitu: 1. Mencari / Menyewa Lahan Atau Lokasi untuk base camp dan kantor lapangan. 2. Penyiapan Ruang laboraturium lapangan. 3. Menyusun Jadwal Mobilisasi Peralatan. 4. Menyusun Jadwal Mobilisasi tenaga kerja yang di sesuai dengan struktur organisasi Perusahaan. A. Lokasi untuk Base Camp. Pada paket pekerjaan Pembangunan Peningkatan Jalan Ibrahim Adjie akan menyewa Lokasi untuk keperluan Kegiatan :  Pembuatan Kantor Kegiatan, yaitu tempat menyelesaikan pekerjaan – pekerjaan yang menyangkut kegiatan di lapangan agar tertip administrasi.  Pembuatan Gudang atau gudang yang ada direnovasi, yaitu tempat menyimpan peralatan pekerjaan dan Material On Site.



  Lokasi Stockpile material, yaitu untuk penyimpanan sementara material pekerjaan.  Stone Crusher, yaitu Alat Pemecah batu dan juga lokasi untuk menempatkan alat pemecah batu dan tempat memblending material Agregat persiapan yang sudah ada.  Bengkel, yaitu tempat mengerjakan pekerjaan-pekerjaan seperti memotong dan merangkai besi, mengelas dan lain-lain.  Laboraturium Lapangan, yaitu tempat meletakan peralatan laboraturium yang setiap saat diperlukan di lapangan agar mutu terjamin, seperti alat Sand Cone, timbangan dan alat lainnya. B. Manajemen Dan Keselamatan Lalu Lintas Dalam melaksanakan pekerjaan Pembangunan Peningkatan Jalan Ibrahim Adjie, daerah pekerjaan dalam area Jalan Raya. Setiap tahapan pekerjaan yang akan dilaksanakan mulai dari awal Pelaksanaan Pekerjaan sampai dengan akhir kegiatan di lapangan diusahakan tidak mengganggu arus lalu lintas dan yang ada di sekitar lokasi pekerjaan. Aktifitas arus lalu lintas yang terhambat akibat adanya kegiatan proyek akan merugikan pengguna jalan raya.  Agar dalam pelaksanaan pekerjaan tidak terjadi kerugian dipihak pengguna jalan, maka Manajemen lalu lintas dapat dilaksanakan dengan cara sebagai berikut :  Mengatur secara tepat jadwal pelaksanaan setiap jenis pekerjaan di lapangan.  Memasang rambu-rambu di sekitar lokasi pekerjaan, dan menempatkannya secara tepat dan benar.  Menempatkan petugas pengatur lalu lintas untuk mengatur dan mengarahkan arus lalu lintas. Pada saat pekerjaan, rambu-rambu diletakkan sepanjang daerah galian, tujuannya agar lalulintas tidak masuk atau terperosok ke dalam daerah galian. Rambu-rambu yang dipasang haruslah mempunyai cat dengan pantulan cahaya, guna menghindari kecelakaan di malam hari. C. Penyiapan Laboraturium Lapangan Untuk menjaga kualitas atau Mutu pekerjaan di lapangan dan untuk pengendalian mutu pekerjaan Pembangunan Peningkatan Jalan Ibrahim Adjie akan menyiapkan Laboraturium di Base camp. Berbagai jenis peralatan untuk pengujian seperti alat pengujian aspal, alat pengujian tanah, alat pengujian beton dan alat pengujian agregat kasar dan agregat halus dan sebagainya kesemuanya akan dilengkapi. Jenis peralatan pengujian yang disediakan



 adalah disesuaikan dengan daftar mobilisasi dan sesuai dengan kebutuhan lapangan. D. Sistem Pengendalian Mutu Kualitas pekerjaan dari suatu proyek benar-benar dituntut dari masing-masing item pekerjaan. Untuk itu pelaksana akan menyiapkan Laboraturium dilokasi pekerjaan atau base camp yang ada dengan berbagai peralatan pengujian. Untuk menjamin mutu bahan dari hasil pekerjaan, pemeriksaan pengujian akan dilakukan seperti sebagai berikut : 1. Pengujian Beton  Test kubus  Slump test  Uji kuat tekan  Uji kelenturan  dll 2. Pengujian bahan Tanah  CBR Laboraturium  CBR Lapangan • Kepadatan lapangan > Sand Cone • Kepadatan Laboraturium > Proctor test  Pemeriksaan Kadar air  Pemeriksaan Berat Jenis  Plastisitas Indeks, Batas-batas Atterberg 3. Pengujian Agregat  Analisa saringan  Berat Jenis  Abrasi  Dll Referensi yang dijadikan pedoman pengendalian mutu bahan yang digunakan dan hasil pelaksanaan pekerjaan yang dicapai di lapangan ada beberapa pedoman yaitu : 1. Spesifikasi Umum 2. Spesifikasi Khusus 3. Standar AASHTO dan SNI Ketentuan-ketentuan lain dari Sistim Pengendalian mutu ini adalah : a. Pengendalian mutu akan dilakukan sejak pengadaan seluruh bahan dasar yang akan digunakan pada pekerjaan Kegiatan ini. b. Pengendalian mutu ini dijalankan untuk memeriksa dan menjamin agar bahan-bahan yang digunakan pada pekerjaan ini telah memenuhi ketentuan yang disyaratkan dalam spesifikasi teknik. c. Pemeriksaan mutu bahan akan dilaksanakan oleh pelaksana dengan personil lapangan sebagai Quality Engineer dan Material Pavement Engineer.



 d. Hasil pemeriksaan mutu akan diperiksa oleh pihak konsultan supervisi dan Direksi Pekerjaan untuk dapat disetujui. E. Analisa Dampak Lingkungan 1. General Rencana pelakasanaan pekerjaan Pembangunan Peningkatan Jalan IbrahimAdjie ini akan menimbulkan dampak Negatif terhadap aspek lingkungan, terutama pada saat pelaksanaan pekerjaan penataan ruas jalan tersebut. 2. Dampak yang Akan Terjadi Dampak yang terjadi dalam aspek lingkungan ini diperkirakan dalam tahapan sebelum pekerjaan dimulai (Pra pelaksanaan) dan tahapan saat berjalannya pekerjaan.  Pra Pelaksanaan. Bahagian dari lingkungan pekerjaan yang diperkirakan terkena dampak pembangunan jalan saat Pra Pelaksaan adalah : Pengguna Jalan.  Pelaksanaan. Bahagian dari ligkungan pekerjaan yang mengakibatkan terkena dampak lingkungan pada tahap Pelaksanaan adalah :  Akibat Utilitas, pemindahan milik PLN, Telkom dan PDAM, akan mengganggu aktifitas masyarakat.  Kegiatan Alat-alat berat yang sedang beroperasi  Kegiatan pengangkutan material untuk pelaksanaan pekerjaan  Suara alat-alat berat yang beroperasi menimbulkan kebisingan di sekitar lokasi pekerjaan.  Meningkatnya volume lalu lintas alat pengangkutan dan alat berat mengakibatkan polusi debu di sekitar lokasi pekerjaan.  Meningkatnya volume lalu lintas alat pengangkutan dan alat berat yang beroperasi di lokasi pekerjaan akibat buangan asap/gas dari alat angkut tersebut mengakibatkan polusi udara. Selain yang tersebut di atas dampak positif yang timbul pada sekitar daerah lokasi pekerjaan antara lain :  Terbukanya lapangan kerja  Terbukanya kesempatan usaha baru untuk berjualan disekitar lokasi Pelaksanaan Pekerjaan. Kedua hal tersebut di atas dapat meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat sekitar proyek. F. Sistim dan Cara Pengelolaan Cara pengelolaan karena adanya dampak lingkungan yang timbul juga ada dua bahagian yaitu : 1. Tahap sebelum dimulainya pekerjaan (Pra pelaksanaan) 2. Tahap sedang berjalannya pekerjaan lapangan 1. Pra Pelaksanaan



 Beberapa hal yang perlu dilakukan terhadap dampak lingkungan yang mungkin terjadi dalam tahap Pra pelaksanaan ini.  Memberi penyuluhan kepada masyarakat sekitar lokasi proyek yang melibatkan penduduk dan perangkat desa disekitar wilayah pelaksanaan. Penyuluhan menjelaskan mengenai rencana kegiatan pelaksanaan dan bagaimana hasil pelaksanaan setelah penanganan selesai. Penyuluhan juga melibatkan pemuka-pemuka daerah setempat seperti, Kepala Desa, Camat, dll. Disini pihak proyek juga harus dapat menerima aspirasi masyarakat sekitar yang terkena dampak lingkungan pada saat pelaksanaan. 2. Pelaksanaan Sistim dan cara pengelolaan terhadap Dampak ligkungan yang mungkin terjadi pada saat pelaksanaan adalah :  Dampak yang timbul karena adanya pekerjaan utilitas, seperti membongkar dan memindahkan tiang listrik, tiang telpon dan pipa PDAM, maka harus dilakukan koordinasi dengan pihak terkait.  Dampak yang timbul akibat pelaksanaan seperti pekerjaan tanah, sehingga adanya debu yang mengganggu daerah sekitar hendaklah dilakukan penyiraman tanah dan jalan yang sedang dikerjakan.  Dampak yang timbul akibat debu, maka semua armada Kegiatan yang keluar dan masuk membawa material harus ditutup dengan penutup seperti terpal.  Dampak yang timbul akibat kebisingan alat-alat berat yang beroperasi dengan memperlambat kecepatan laju kenderaan yang melewati lokasi Pekerjaan.  Dampak yang timbul akibat kelebihan volume air tanah akibat hujan dan lain-lain perlu di siapkan saluran sementara untuk menghindari genangan air pada badan jalan dan daerah pekerjaan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada saat pelaksanaan pekerjaan agar pengelolaan kemungkinan terjadinya aspek dampak lingkungan maka perlu ditempatkan seorang Kepala Keamanan Lapangan yang selalu memantau pelaksanaan di lapangan. Kepala Keamananan Lapangan betugas memantau pelaksanaan secara rutin agar tidak terjadi gangguan terhadap lingkungan pekerjaan.



 PELAKSANAAN PEKERJAAN I.



UMUM 1. Pekerjaan Mobilisasi dan Demobilisasi Sebelum memulai pekerjaan, atas persetujuan direksi terlebih dahulu dilakukan mobilisasi alat yang digunakan dalam pekerjaan ini, untuk demobilisasi atau pemulangan alat ke besecam. Selain itu pada pekerjaan persiapan awal yang paling penting adalah mempelajari situasi lapangan dan melengkapi persyaratan yang sudah ditentukan dalam bestek, untuk pertama pemasangan plang proyek selanjutnya memulai pengukuran pada lokasi pekerjaan, yaitu berupa situasi, potongan memanjang, potongan melintang, yang dituangkan dalam gambar, termasuk gambar konstruksi, yang disesuaikan dengan lapangan, dan disertai dengan foto dokumentasi 0%, juga gambar gambar kerja (shop Drawing ). Pada bagian – bagian konstruksi yang kurang jelas harus diperjelas dengan membuat gambar detailnya, serta menghitung kebutuhan material / bahan yang diperlukan untuk penyelesaian pekerjaan tersebut. Bersamaan dengan ini mobilisasi dilaksanakan, dan tak kalah pentingnya adalah membuat MC 0 ( Mutual Chek Nol ) sehingga penempatan dana dapat dikontrol dengan baik dan terukur. Terakhir apabila pekerjaan ini sudah selesai secara keseluruhan kita lakukan demobilisasi dan yang lebih penting lagi harus dibuat gambar aktualnya dan photo dokumentasi 100% yang diikuti dengan final quantity. Pembuatan photo dokumentasi selama pelaksanaan pekerjaan pada keadaan kondisi sebelum pelaksanaan, pada saat pelaksanaan dan setelah selesai pelaksanaan pekerjaan (0%, 50%, dan 100 %) pengambilan opname photo tersebut dilakukan satu titik, / posisi pengambilan tetap. Selain itu membuat laporan pelaksanaan pekerjaan harian, mingguan, dan bulanan yang meliputi : progres kemajuan pekerjaan, jumlah tenaga kerja, peralatan, dan bahan yang digunakan. Untuk dokumentasi ini dilakukan selama masa pekerjaaan hingga selesai pekerjaan. Kemudian perlu diadakan koordinasi dengan pihak proyek beserta masyarakat setempat (pemuka masyarkat stempat) guna dapat membicarakan masalah – masalah yang mungkin timbul apabila pekerjaan ini dimulai, baik menyangkut teknis maupun non teknis. Pembangunan Fasilitas penunjang akan dilakukan seiring Mobilisasi Tenaga Kerja,dan peralatan yang diperlukan. Kebutuhan peralatan sudah tertera didalam lampiran form.3b, mobilisasi peralatan ini dilakukan selama pekerjaan dilaksanakan hingga pekerjaan selesai. Demobilisasi dilakukan setelah semua pekerjaan selesai dilakukan dan disetujui oleh Direksi dan Consultant Supervisi. II.



PEKERJAAN URUGAN 2. Pekerjaan Timbunan Pasir Urug Peralatan :



 Stamper  Bahan : Pasir  urug  Excavator memuat material (pasir urug) kedalam dump truck di borrow area kemudian diangkut kelokasi pekerjaan.  Excavator memuat material (pasir urug) kedalam dump truck di borrow area kemudian diangkut kelokasi pekerjaan.  Tiba di lokasi pekerjaan, material (pasir urug) didumping dari dump truck kemudian dilakukan penghamparan, penghamparan material (pasir urug) dilakukan oleh pekerja dengan menggunakan alat manual.  Hamparan material (pasir urug) disiram air sebelum dilakukan pemadatan, pemadatan dilakukan oleh pekerja menggunakan stamper tangan sampai didapatkan kepadatan setebal 5 cm.



 III.



PEKERJAAN STRUKTUR 3. Anyaman kawat yang dilas (welded wire mesh) Bahan : Baja  Tulangan Ø6 cm Kawat  Beton Tulangan baja menggunakan baja berdiameter 6 cm dianyam menggunakan kawat beton dan dilas, jarak sengkang 15 cm dengan lebar penulangan 350 cm dengan ketebalan pengecoran 25 cm. Pekerjaan pemasangan Anyaman kawat yang dilas (welded wire mesh) dilakukan sebelum pekerjaan pengecoran atau beton K-350. Ayaman kawat tersebut diletakkan sepanjang badan jalan yang akan dilakukan pembetonan dan ditempatkan pada level ± 7,5 cm dari urugan pasir. Untuk dapat menempatkan ayaman tersebut sesuai dengan gambar kerja, ayaman kawat tersebut diberi alas berupa tahu beto. Setiap sambungan lempengan ayaman tersebut diikat dengan menggunakan kawat beton. Penggunaan jenis ayaman kawat tersebut harus sesuai dengan spesifikasi teknik dan disetujui oleh konsultan pengawas.



 Gambar Layout jl. Ibrahim Adjie Pekerjaan Begesting. Adapun pelaksanaan pekerjaanya sebagai berikut : 1. Bekisting harus terbuat dari Multiplek ukuran 12 mm dan rangka yang kokoh terbuat dari kayu keras, sama sekali tidak diijinkan memakai bambu sebagai rangka bekisting. 2. Bekisting harus rapat dan kedap air, terutama pada sambungan sambungan. Pada saat pengecoran beton, tidak boleh ada cairan atau adukan beton yang mengalir keluar karena bocor. 3. Untuk permukaan luar beton yang tidak akan diplester (semi exposed), permukaan dalam bekisting/multiplex sebaiknya dilapisi bahan sejenis minyak yang disetujui oleh Direksi/ Pengawas untuk memudahkan pembongkaran bekisting itu kelak. Penggunaan oli bekas tidak bisa dibenarkan.



 4. Penggunaan ulang dari (bahan) bekisting yang sudah pernah dipakai harus atas seijin Direksi/Pengawas. 5. Bekisting yang sudah dipasang, harus diperiksa oleh Direksi/ Pengawas terlebih dahulu sebelum pengecoran. Direksi berhak menolak dan memerintahkan pembongkaran atau perbaikan terhadap bekisting yang dianggapnya tidak memenuhi syarat baik kekuatan maupun ukuran – ukurannya.



4. Beton mutu sedang fc’ = 30 MPa (K-350) Bahan :  Semen  Pasir Beton  Agregat Kasar  Kayu Perancah  Paku Alat :  Con Pan. Mixer  Truck Mixer  Water Tanker  Alat Bantu Adapun pelaksanaan pekerjaanya sebagai berikut :



 Bila tidak ditentukan lain, adukan beton harus dibuat dengan menggunakan mesin pengaduk beton atau ready mix. Penentuan jenis dan ukuran beton molen harus sepengetahuan Direksi. Permukaan bagian dalam molen harus selalu bersih, tidak diperbolehkan ada kerak - kerak beton sisa adukan yang dibuat sebelumnya. Campuran Adukan Beton. Campuran adukan beton harus dibuat sesuai dengan Rencana Campuran Beton yang sesuai dengan RKS. Sehubungan dengan hal itu, jumlah PC, bahan - bahan adukan dan air untuk membuat adukan beton harus ditakar dengan alat alat penakar yang tertera dalam RKS.



 Waktu Pengadukan.  Lamanya waktu yang digunakan untuk mengaduk semua campuran beton adalah paling sedikit 1 1/2 menit untuk 1 m3 beton dihitung dari saat sesudah semua bahan kecuali air, dimasukkan ke dalam molen.  Lamanya waktu pengadukan harus ditambah bila kapasitas mesin lebih besar dari l m3. Contoh : untuk 2 m3, waktu pengadukan adalah : 1 1/2 menit + 1 menit = 2 1/2 menit dan seterusnya. Kekentalan Adukan Beton.  Kekentalan adukan beton harus diperiksa, sesuai dengan (SKSNI T15-1990-03).  Pemeriksaan kekentalan ini harus disaksikan oleh Direksi/Pengawas.  Untuk memenuhi persyaratan kekentalan adukan beton ini, jumlah air yang digunakan dapat dirubah, disesuaikan perubahan keadaan cuaca atau kelembapan bahan - bahan adukan. Pengecoran Beton.  Pelaksanaan pengecoran beton harus disaksikan oleh Direksi/Pengawas.  Pengecoran beton tidak boleh dilaksanakan bila keadaan cuaca buruk.  Adukan beton yang tidak memenuhi syarat tidak boleh dipakai dan harus dikeluarkan dari tempat pekerjaan.  Pada waktu pengecoran, adukan beton tidak boleh dijatuhkan tinggi jatuh lebih dari 1,5 m. Bila tinggi jatuh adukan beton lebih dari 1,5 m maka kerikil akan terpisah dari adukan dan akan membentuk sarang - sarang kerikil yang berongga.  Untuk pengecoran yang dalam/tinggi, dapat menggunakan saluran vertikal dan/ atau corong yang licin agar adukan beton yang melaluinya tetap homogen.  Pengecoran harus dilakukan dengan merata, adukan beton yang telah dicorkan, tidak boleh didorong atau dipindahkan lebih dari 2 (dua) meter dalam arah datar.  Bagian struktur yang pengecorannya harus dilakukan lapis demi lapis, tiap lapis harus mempunyai tinggi yang merat/seragam dan tidak melebihi 100 cm, harus dihindarkan terjadinya lapisan, yang tingginya tidak seragam dan berbentuk miring. Pengecoran lapisan yang berikutnya harus dilakukan pada waktu lapisan sebelumnya masih lunak. Pemakaian conveyor belt untuk mengangkut adukan beton harus seijin Direksi.  Dalam cuaca panas, Rekanan harus melakukan langkah – langkah pengamanan agar adukan beton tidak terlalu cepat mengering, misalnya dengan cara melindunginya dari panas matahari secara langsung.



 Aduk an beton yang telah dicor ke dalam bekisting, harus digetarkan dengan menggunakan alat penggetar (vibrator) agar diperoleh beton yang padat dan homogen serta tidak terjadi sarang -sarang kerikil.  Pada waktu digunakan, jarum penggetar tidak boleh menyentuh bekisting atau besi tulangan.  Pencelupan jarum penggetar kedalam adukan beton tidak boleh terlalu lama sebab bias mengakibatkan pemisahan unsur – unsur adukan beton.  Ukuran diameter jarum penggetar yang digunakan harus disesuaikan dengan keadaan/dimensi bagian yang harus dicor.



Pembentukan Tekstur Permukaan.  Setelah dipadatkan, permukaan beton semen harus diratakan.  Beton yang masih plastis diberi tekstur permukaan dengan mendirikan burlap, penyikatan dengan kawat dan pembuatan alur.  Menyikat melintang, cocok untuk lalulintas sedang atau tinggi, dapat dikerjakan secara manual atau mekanis, penyikatan dilakukan secara melintang dan kedalaman tekstur ± 1,5 mm Perawatan Selama Proses Pengerasan Beton.  Beton yang telah dicor harus dijaga tetap basah sekurang kurangnya selama 14 (empat belas) hari setelah dicor, dengan cara



 disirami air, atau ditutup dengan karung goni yang dibasahi atau dengan cara lain yang dapat dibenarkan.  Air tidak diperbolehkan mengalir melalui permukaan beton yang baru dicor dengan kecepatan aliran yang bisa merusak permukaan beton tersebut.  Sama sekali tidak diijinkan menaburkan semen kering dan pasir di permukaan beton yang masihbasah.



 Perlindungan Dari Air Hujan/Perawatan Beton.  Lembaran plastik dan baja sisi acuan atau papan kayu harus tersedia setiap saat untuk melindungi permukaan dan sisi perkerasan beton yang baru dihampar, bila terjadi hujan.  Bila hujan menerpa perkerasan beton yang baru dihampar belum mengeras, tutup permukaan dengan lembaran plastic.  Tambahan air pada permukaan perkerasan akan menaikkan rasio air semen yang berpotensi mengurangi durabilitas.



Pembukaan Bekisting.  Bila tidak ditentukan lain oleh Direksi/ Pengawas, dalam keadaan normal bekisting pelat hanya boleh dibongkar setelah beton berumur 28 hari.  Pembongkaran bekisting harus dilakukan dengan tenaga statis tanpa getaran, goncangan atau pukulan yang bisa merusak beton. Quality Control Pengujian Beton  Test kubus  Slump test  Uji kuat tekan  Uji kelenturan



 PEKERJAAN PENUTUP. Administrasi /dokumentasi dan lain-lianya. Pekerjaan pengukuran kembali untuk mendapatkan gambar MC100 (Gambar Purna Pelaksanaan), dilakukan 2 (dua) minggu menjelang berakhirnya pekerjaan atau pada saat prestasi pekerjaan mencapai 90% s/d 95% dengan tujuan gambar Pelaksanaan akan dihasilkan bersamaan dengan pekerjaan kontruksi selesai. Dalam hal photo progress, pada kondisi 0% , 50%, 100%, dan kondisi setelah pemeliharaan akan di record dan disajikan dalam album. Photo – photo juga akan ditampilkan dalam laporan bulanan sesuai dengan kondisi pada saat bulan pelaporan. Pengambilan photo diambil searah pada posisi yang sama dan tempattempat tertentu, sehingga Album photo dapat dijadikan sebagai rekaman kegiatan pekerjaan ini. Mengakhiri seluruh rangkaian pekerjaan demobilisasi alat dan tenaga kerja dilakukan secara bertahap. Untuk kebutuhan pemeliharaan sebagian alat dan tenaga tetap berada dilokasi sampai berakhirnya masa pemeliharaan. Dalam demobilisasi alat berat akan memperhatikan keadaan lingkungan, artinya apabila terjadi kerusakan saran dan prasarana desa akibat adanya pekerjaan ini akan diperbaiki/ dikembalikan seperti semula oleh kontraktor sehingga akan tercipta pelaksanaan pekerjaan yang ramah lingkungan. Demikian methode pelaksanaan ini kami buat sebagai gambaran pelaksanaan yang akan kami kerjakan dalam mengelola pekerjaan ini. gambaran yang dimaksud adalah untuk memperjelas proses pelaksanaan pekerjaan dan strategi pelaksanaan dan untuk tercapainya mutu, waktu pelaksanaannya kami tidak tertutup tangan untuk meminta saran dari direksi.
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